
 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Stakeholder Theory 
 

Studi  yang  pelrtama  kali  melngelmukakan  menl gelnai  stake lholderl adalah 
 

Strategic Management: A Stakeholder Approach olelh Frelelman. Seljak itu banyak 
 

sekl              ali studi yang meml                      bahas mengel nal i konsepl                    stakeholder. Konsepl                    tanggung jawab 
 

sosial pelrusahaan tell        ah mulai dikelnal seljak awal 1970, yang selcara umum dikelnal 
 

denl gan stakeholder theory artinya sebl agai kumpulan kelbijakan dan praktik yang 
 

berl         hubungan   delngan   stakeholder,   nilai-nilai,   pelmelnuhan   keltelntuan   hukum, 
 

penl              ghargaan  masyarakat  dan  lingkungan,  sertl                 a  komitmenl dunia  usaha  untuk 
 

berl         kontribusi dalam pelmbangunan selcara berl         kellanjutan. 

 

Pada dasarnya pemanfaatan sumber daya ekonomi mampu untuk 

dipengaruhi dan dikendalikan oleh stakeholder. Berdasar pada hal tersebut, 

kapasitas yang dimiliki atas sumber tersebut mampu menjadi penentu kekuatan 

stakeholder. Kekuatan yang dimaksud dalam hal ini yakni dapat berupa capability 

dalam penentuan penggunaan sumber ekonomi yang terbatas (modal dan tenaga 

kerja), akses media yang berpengaruh, kemampuan atas kontrol perusahaan, atau 

kemampuan dalam mempengaruhi konsumsi barang dan jasa. teori stakeholder 

secara eksplisit mempertimbangkan dampak harapan dari kelompok stakeholder 

atas kebijakan pengungkapan informasi aktivitas perusahaan merupakan suatu alat 

bagi manajemen untuk mengelola kebutuhan informasi yang diperlukan Pratama & 

Deviyanti (2022). 
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Teol ri  stakehl oldelr  belrkaitan  denl gan  upaya  yang  dilakukan  perl         usahaan 
 

dalam   melnjaga   hubungan   baik   delngan   stakelholdelr   telrselbut   supaya   melrelka 
 

meml iliki kepl elrcayaan telrhadap elntitas, salah satu untuk menl ingkatkan kelpelrcayaan 
 

adalah  delngan  meml                      publikasikan  laporan  keual ngan  kepal da  publik.  Entl                      itas  yang 
 

ditujukan   pada   pelnellitian   ini   adalah   pelndidikan   tinggi   yang   telrlibat   dalam 

manajelmeln pelndidikan tinggi te lrkait selpelrti relktor, wakil relktor, delkan, kaprodi 

dan lain-lain, yang me lngatur se lgala kebl              erll                 angsungan kegil                      atan atau aktivitas secl             ara 
 

intelrnal dan elkstelrnal di pelndidikan tinggi telrsebl              ut untuk menjl                      adi pendil dikan tinggi 
 

yang  be lrkelmbang  dan  berl         kualitas  selhingga  berl         manfaat  bagi  stakelholderl                      dalam 
 

pelngambilan kelputusan. 

 

Telori  stakelholdelr  pada  pelnellitian  ini  akan  digunakan  me lnjadi  selbuah 
 

landasan  telori  bagi  penl              garuh  invesl           tasi  inovasi  dan  intellektl                      ual  capital  terhal dap 
 

sustainability  financial  di  penl              didikan  tinggi.  Berdal sarkan  penjl                      ell        asan  mengel nl              ai 
 

telori  stake lholdelr  bahwa  ke ltika  akan  menl geml bangkan  suatu  pe lrusahaan  atau 
 

lelmbaga tidak dapat mell        ibatkan hanya satu pihak saja agar tujuan suatu leml                      baga 
 

telrselbut  telrcapai.  Adanya  inve lstasi  inovasi  untuk  keluangan  yang  berl         kellanjutan 

melmbutuhkan  pihak  invesl           tor  dari  pihak  elkstelrnal  untuk  bisa  melngelmbangkan 

pe lndidikan tinggi maka dari itu inve lstor bagi pe lndidikan tinggi me lrupakan salah 

satu bagian stakelholde lr pada pelnellitian ini. Relktor, karyawan, mahasiswa, dose ln 

melrupakan bagian dari stakelholdelr. Peml                      eril                 ntah yang akan meml                      bantu 
 

melngelmbangkan   penl              didikan   tinggi   merl         upakan   stakeholl derl ekstl ernal l   karenal 
 

pe lmerl         intah dapat melngatur se lgala macam re lgulasi. 
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Ketl        ika pelrusahaan atau lelmbaga akan me lmbangun atau melngelmbangkan 

de lngan  inovasi  baru  jell        as  harus  intelraktif  delngan  stakelholde lr  agar  bisnis  yang 

sedl ang dijalankan bekl elrja selcara berl         kellanjutan. Pelran inve lstor dapat melndukung 
 

ke luangan   se lcara   belrkell        anjutan   denl gan   menl dorong   be lrbagai inovasi agar 
 

berl         keml                      bang dengal n baik. 
 

2.1.2 Sustainability Financial 

 

Konselp dari sustainability financial merl         upakan hal yang berl         kelsinambungan 

dalam  melngopelrasikan  program  dan  kelgiatan  selrta  layanan  selhingga  melncapai 

tujuan agar melnjadi suatu badan finansial lebl ih optimal dan meml iliki keltelrampilan 
 

dalam bekl              erjl                 a sertl                 a meml                      punyai peral                      n terl         hadap pembel ntl                      ukkan berml acam-

macam 
 

perl         spelktif pada masyarakat selkitar Oktaviani (2020). 
 

Sustainability Financial  (SF)  melrupakan suatu variabell                   yang tepal t untuk 
 

digunakan selbagai rasio dalam melngukur kinelrja pada suatu  perl         usahaan apakah 
 

terl         dapat  masalah  atau  tidak  dari  selgi  finansialnya,  sehl              ingga  dapat  diketl        ahui 
 

kebl              erll                 anjutan  pelrusahaan  tersel butl .  Sustainability  financial  tersel butl mencl akup 
 

keml                      ampuan   suatu   program   untuk   mempelrl tahankan   opelrasinya   atas   dasar 
 

kellayakan finansialnya. Sustainability financial dalam pelndidikan tinggi melncakup 
 

praktik pelngellolaan keul angan  yang selimbang antara aspekl elkonomi, sosial, dan 
 

lingkungan. Tujuan utamanya adalah untuk melnjaga kelselimbangan jangka panjang 
 

antara keluangan institusi delngan kebl              erl         lanjutan institusi dan dampaknya terhal dap 
 

masyarakat Migliorelli (2021). 

 

Sustainability  financial  dapat  melnjaga  kesl           elimbangan  antara  pelndapatan 

dan  pelngelluaran  institusi  pelndidikan  tinggi  untuk  melmastikan  kellangsungan 
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operl         asional dan penl              geml                      bangan jangka panjang. Tanggung jawab sosial 
 

Meml                      perhal tikan  implikasi  sosial  dan  dampak  dari  keputl usan  keual ngan  institusi, 
 

sepl              ertl                 i   kebil                      jakan   penl              eril                 maan   mahasiswa   yang   inklusif,   kebil                      jakan   bantuan 
 

Alshubiri, (2021). 

 

Menurut  Migliorelli  (2021)  Sustainability  financial  dapat  didelfinisikan 

keuangan berkelanjutan secara menyeluruh, yaitu memastikan kejelasan definisi 

dan standar penerapannya, bukanlah tugas yang mudah. Faktanya, saat ini tidak ada 

definisi keuangan berkelanjutan yang baku, universal, dan dapat diterapkan. 

Denl gan  kata lain, kelsinambungan  keul angan  dikellola  di PT  mell        alui kelmampuan 
 

merl         elka untuk selpelnuhnya melmulihkan biaya ekl              onomi dan terusl mengel ml                      bangkan 
 

infrastruktur  (fisik,  manusia  dan  intellekl              tual)  untuk  mempelrl tahankan  kapasitas 
 

produksi  masa  delpan  yang  meml                      adai  Warr  Pedel rsel nl dalam  Alshubiri,  (2021). 
 

Singkatnya, PT be lkerl         ja selmaksimal mungkin saat ini delngan sumbelr daya  yang 
 

terl         seldia untuk melningkatkan kualitas penl              didikan, asalkan  sumberl                    daya ini tidak 
 

dikompromikan   di   masa   delpan.   Selcara   kesl           elluruhan,   pelnellitian   ini   mellihat 
 

mell        ampaui indikator kelselhatan keluangan untuk melncapai kebl              erll                 anjutan keual ngan 
 

di pelndidikan tinggi. 
 

Indikator sustainability financial menl urut Hung Hiepl & Nghia,(2021) dan 
 

Officel       for Studelnts,(2019) pada pelndidikan tinggi yaitu : 

 

a. Stratelgi Keluangan Yang Kuat 
 

Penl              didikan  tinggi  yang  stabil  secl             ara  finansial  akan  mengil kuti  sisteml 
 

keul angan yang kuat. Opelrasi keluangan akan transparan dan  menl gikuti aturan selrta 
 

peldoman yang dipelrlukan. 



15 
 

 

 

 

 

 

b. Penl gaturan Pelngumpulan Dana Selsuai Meltodel 

 
Ketl        ika pelngumpulan dana dipelrlukan maka dilakukan selsuai meltode l          dan 

 

sistelmatis   denl gan   langkah-langkah   yang   tepl at   dan   melngungkapkan   kondisi 
 

keluangan yang benl              ar kepal da investl                   or. 
 

c. Pelnghasilan Be lsar Dihasilkan 
 

Penl              didikan tinggi stabil secl             ara finansial jika memperolll ehl                    pendal patan tinggi 
 

dan keltika dikurangi biaya, masih meml                      iliki laba yang tinggi 
 

d. Pelkelrjaan Dipantau Selcara Be lrkala 
 

Peml                      antauan  dan  pengal wasan  operal                      si  secl             ara  belrkala  diperll                 ukan  untuk 
 

menl              gidentl                      ifikasi  peml                      borosan,  inefil                 siensil ,  dan  kurangnya  kerjl                 a  sama  yang dapat 
 

melngarah pada pelmborosan keluangan 

 

e. Biaya Dike lndalikan Dan Dalam Batas Yang Dire lncanakan 
 

Penl              gendal lian biaya sangat pentl                      ing dalam setl        iap leml                      baga, perusal haan atau 
 

bisnis. Pelndidikan tinggi yang kuat selcara finansial dapat belropelrasi delngan biaya 

paling efl         elktif teltapi teltap melmbelrikan kualitas yang telrbaik. 

2.1.3 Investasi Inovasi 
 

Inve lstasi inovasi di selktor penl didikan tinggi adalah penl galokasian sumberl 
 

daya  untuk  melnciptakan,  melngadopsi,  dan  menl              gimpleml                      entl                      asikan  ide,l                     konsep,l 
 

produk, layanan, atau prosels baru yang dapat melningkatkan kualitas pelndidikan, 
 

meml pelrkaya pelngalaman bellajar, dan menl ingkatkan elfisienl si opelrasional institusi 
 

penl              didikan  tinggi  Altbach  et  al.,(2019).  Investl                   asi  inovasi  di  pendil dikan  tinggi 
 

mell        ibatkan pelnggunaan sumbelr daya untuk melnciptakan pelrubahan positif dalam 
 

peml bellajaran dan pelngajaran, penl ge lmbangan kurikulum yang rellelvan, 
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penl geml bangan  telknologi  pelndidikan,  selrta  pelnellitian  dan  pelnge lmbangan  baru 
 

yang melndukung transformasi pelndidikan Altbach et al.,(2019). Invelstasi inovasi 
 

di selktor pelndidikan tinggi melncakup penl              ggunaan dana, waktu, dan tenal ga manusia 
 

untuk  melnghasilkan  pelrubahan  yang  signifikan  dalam  cara  pelrguruan  tinggi 

melnyampaikan pelndidikan, mell        akukan pelnellitian, melnjalankan opelrasional, selrta 

meml                      bangun  keml                      itraan  dengal n  industri  dan  masyarakat.  Investl                   asi  inovasi  di 
 

penl              didikan tinggi adalah strategil yang dilakukan olehl institusi pendil dikan tinggi 
 

untuk menl              ghadapi perubal han dan tuntutan zaman dengal n mengel ml                      bangkan praktik 
 

baru, melningkatkan elfisielnsi, dan melnciptakan nilai tambah dalam pelmbellajaran 

dan pelnellitian Gabrichidzel       (2022). 

Inve lstasi inovasi di pelndidikan tinggi melngacu pada alokasi sumbelr daya 

untuk  melngelmbangkan  dan  melnelrapkan  solusi  inovatif  dalam  rangka  melncapai 

perl         ubahan  positif  dan  perl         kelmbangan  institusi  pelndidikan  tinggi.  Invelstasi  ini 

mell        ibatkan  pelnggunaan  dana  dan  sumbelr  daya  lainnya  untuk  melmpelrkelnalkan 

perl         ubahan dalam belrbagai aspelk pelndidikan tinggi, telrmasuk kurikulum, telknologi, 

meltode l      pelmbell        ajaran, dan infrastruktur. Melnurut Gunanti & Mahyuni (2022) jelnis- 

jenl              is  investl                   asi  inovasi  yang  dapat  dilakukan  di  lingkungan  pendil dikan  tinggi 
 

melliputi : 

 

a. Pelngelmbangan   telknologi   pelndidikan:   Invelstasi   dalam   pelnggunaan   dan 
 

penl gelmbangan tekl nologi pelndidikan yang dapat menl ingkatkan elfelktivitas dan 
 

elfisielnsi prosels pelmbellajaran, sepl              ertl                 i penggunal an sisteml manajeml                      enl 
 

peml                      bell        ajaran online,l              aplikasi mobile,l              atau peral                      ngkat cerdal s di dalam kell        as. 
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b. Riselt dan pelngelmbangan: Inve lstasi dalam pelnell        itian dan pelngelmbangan untuk 
 

menl ghasilkan   penl eml uan   baru,   penl gelmbangan   produk   atau   layanan,   dan 
 

pelnelmuan  ilmiah  yang  dapat  melngubah  cara  pelndidikan  disampaikan  dan 

dipahami. 

c. Infrastruktur    fisik:    Invelstasi    dalam    melmbangun    atau    melningkatkan 

infrastruktur  fisik  institusi  pelndidikan  tinggi,  selpelrti  geldung  perl         kuliahan, 

laboratorium,  perl         pustakaan, atau fasilitas  olahraga  yang dapat  melningkatkan 

penl              galaman bell        ajar mahasiswa dan mendukungl inovasi pendil dikan. 
 

d. Pelngeml                      bangan kurikulum: Investl                   asi dalam mengel ml                      bangkan dan memperball rui 
 

kurikulum   untuk   melngakomodasi   pelrkeml                      bangan   ilmu   pengel tl        ahuan   dan 
 

kebl              utuhan   pasar   kerjl                 a,   telrmasuk   integral si   materil inovatif,   pendl ekal tan 
 

peml                      bell        ajaran yang kreal             tif, dan pengal jaran berbal sis proyek.l 
 

Inve lstasi inovasi pelnting dalam menl              dorong perubal han dan perkl                        eml                      bangan 
 

di   pelndidikan   tinggi.   Hal   ini   dapat   meml                      perbal iki   kualitas   pembell l ajaran, 
 

menl              ingkatkan  rell        eval nsi  institusi  dengal n  dunia  kerjl                 a,  dan  membel ril                 kan  manfaat 
 

jangka panjang bagi mahasiswa, staf, dan masyarakat secl             ara kesel                        ll        uruhan. 
 

Dampak  invelstasi  pada  pelndidikan  dapat  meml                      obilisasi  pendal naan  baru, 
 

meml ungkinkan  keltelrlibatan  selktor  swasta  dalam  pelmbelrian  layanan  penl didikan 
 

publik dan swasta, dan melmpelrkelnalkan penl              dekal tan atau alat untuk menil                      ngkatkan 
 

elfisielnsi   dalam   peml belrian   layanan,   meml promosikan   inovasi   dalam   metl        odel 

 

penl              gajaran  dan  pembelll ajaran,  dan  meml                      antau  hasil  dan   efl         ektl                      ivitas  sisteml                      ik. 
 

Dampak  invelstasi  dalam  penl              didikan  masih  baru  lahir  teltapi  dapat  memberill kan 
 

keul ntungan finansial langsung sambil menl jangkau pelnelrima manfaat yang paling 
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renl tan. Invesl           tor mellihat risiko dan pelngeml balian invelstasi selrta dampak positif dan 
 

sosial yang mungkin dihasilkannya. Karelna kurangnya inovasi dalam pelndidikan, 
 

modal swasta dapat melngisi cellah mellalui pelndanaan pelnyedl              iaan layanan langsung 
 

dan melmacu inovasi yang melningkatkan aksels yang adil, melningkatkan kualitas, 

dan  melmastikan  reltelnsi.  Modal  dampak  belrbelda  dari  modal  swasta  komelrsial 

dalam hal ia belrusaha untuk melnjangkau pelnerl         ima manfaat yang paling relntan dan 

berl         belda Mirtawati et al.,(2020). 

Indikator invelstasi inovasi di pelndidikan tinggi dapat melncakup bebl              eral                      pa 
 

faktor  yang  me lnunjukkan  tingkat  invelstasi  dan  kelbelrhasilan  inovasi  di  selktor 
 

telrselbut.  Menl              urut  Khan  et  al.,(2022), Budihardjo et  al.,(2021),  (Grove l           &  Pugh, 
 

2017)  dan  Villave lrdel           &  Otman,  (2022)  berl         ikut  adalah  belbelrapa  indikator  yang 

dapat digunakan : 

a. Dana Pelnell        itian dan Pelngelmbangan (R&D Funding) 

 

Tingkat invesl           tasi dalam pelnellitian dan pelngelmbangan di pelrguruan tinggi 
 

merl         upakan indikator penl              ting dari komitmenl                      institusi terhal dap inovasi. Dana yang 
 

dialokasikan untuk penl              ell        itian meml                      ungkinkan pergurual n tinggi untuk mellakukan 
 

penl ellitian baru, melngelmbangkan tekl nologi baru, dan menl ciptakan solusi inovatif. 
 

b. Jumlah Pateln 

 

Jumlah  pateln  yang  diajukan  dan  diterl         ima  olelh  perl         guruan  tinggi  adalah 

indikator pelnting dari tingkat inovasi. Pateln melnunjukkan bahwa pelrguruan tinggi 

menl ghasilkan   penl elmuan   dan   inovasi   yang   unik   dan   melmiliki   kelunggulan 
 

kompeltitif. 

 

c. Ke lmitraan Industri 
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Tingkat keml                      itraan antara pergurual n tinggi dan industri juga dapat menjl                      adi 
 

indikator invelstasi inovasi. Kelmitraan ini melncakup kolaborasi pelne llitian, transfelr 
 

tekl nologi, dan pelngeml bangan produk belrsama. Selmakin banyak kelmitraan delngan 
 

industri,  selmakin  belsar  pelluang  inovasi  dan  penl              gaplikasian  penl              ell        itian  di  dunia 
 

nyata. 

 

d. Pelnelmuan dan Publikasi Ilmiah 
 

Jumlah  penl eml uan  dan  publikasi  ilmiah  yang  dihasilkan  olelh  perl         guruan 
 

tinggi   melnunjukkan   tingkat   aktivitas   riselt   dan   kontribusi   institusi   telrhadap 
 

penl              getl        ahuan  ilmiah.  Publikasi  ilmiah  juga  dapat  menjl                      adi  indikator  pengal kuan 
 

intelrnasional terl         hadap inovasi dan kualitas riselt pelrguruan tinggi. 

 

e. Ke ltelrseldiaan Infrastruktur dan Fasilitas 

 

Inve lstasi  dalam  infrastruktur  dan  fasilitas  pelnellitian  merl         upakan  faktor 
 

penl ting dalam menl dukung inovasi. Pelrguruan tinggi yang melmiliki laboratorium, 
 

perl         alatan  pelnell        itian  canggih,  dan  fasilitas  telknologi  tinggi  dapat  menl              dorong 
 

kelmajuan inovasi di bidang pelndidikan tinggi. 

 

f. Indikator Kelsukselsan Inovasi 
 

Kebl              erhal silan   impleml                      entl                      asi   inovasi   dapat   menjl                      adi   indikator   investl                   asi 
 

inovasi.   Misalnya,   apakah   inovasi   telrselbut   belrhasil   menl              ingkatkan   kualitas 
 

penl              didikan,   mencl iptakan   pelluang   karir   yang   lebil                      h   baik   bagi   lulusan,   atau 
 

melmbelrikan dampak positif pada masyarakat dan industri. 
 

Penl              ting  untuk  dicatat  bahwa  indikator-indikator  di  atas  hanya  bebl              eral                      pa 
 

contoh dan dapat belrvariasi telrgantung pada kontelks dan tujuan invelstasi inovasi di 
 

penl              didikan  tinggi.  Sell        ain  itu,  pengukural n  dan  penil                      laian  invesl           tasi  inovasi  perll                 u 
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dilakukan secl ara holistik, melngintelgrasikan aspekl kuantitatif dan kualitatif untuk 
 

melmbelrikan gambaran yang le lbih lelngkap. 

 

2.1.4 Intellectual Capital 
 

Bebl elrapa  delfinisi  melnurut  pandangan  para  penl elliti,  intellectual  capital 
 

merl         upakan aselt tidak belrwujud yang dimiliki olelh perl         usahaan dan dapat digunakan 
 

sebl              agai  value  added  bagi  suatu  pelrusahaan  untuk  menghal silkan  manfaat  dan 
 

menl              ingkatkan kesel                        jl        ahteral                      an perusal haan. Asetl              tidak berwujl ud yang terml

 asuk dalam 
 

intellectual  capital   adalah   informasi,   intellectual   property,   rellasi   pellanggan, 

loyalitas pell        anggan dan databasel. Intellectual capital melmiliki pelran yang sangat 

penl ting dan strategl is di setl        iap perl         usahaan Aulia et al.,(2021). 
 

Intellectual  capital  adalah  suatu  sumbelr  daya  be lrupa  pelngeltahuan  yang 

didukung  olelh  prosels  informasi  untuk  melnjalin  hubungan  delngan  pihak  luar, 

sehl              ingga  menghal silkan  asetl                    yang  berl         nilai  tinggi  dan  manfaat  ekonoml i  di  masa 
 

melndatang bagi pelrusahaan. Menl              urut  Mirtawati et al.,(2020) intellectual capital 
 

adalah suatu aselt tidak belrwujud yang meml                      punyai keml                      ampuan untuk memberill kan 
 

nilai  bagi  pelrusahaan  dan  masyarakat  yang  melliputi  hak  patenl              ,  hak  cipta  dan 
 

waralaba, serl         ta hak atas kelkayaan intellelktual. 

 

Melnurut Aulia et al.,(2021) Intellectual capital pada univelrsitas selharusnya 

diukur karelna belbelrapa alasan : 

a. Transparansi dari institusi public selharusnya melningkat. Dalam masyarakat 

berl         basis  pelngeltahuanmasyarakat  melnginginkan  aksels  yang  komprelhelnsif 

menl              genal i informasi dimana dana public dialokasikan. 
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b. Daftar  pelringkat  unive lrsitas  pelrlu  dibandingkan  delnga  belnchmarking  yang 

lain. Selhingga melmbelrikan informasi pelndidikan tinggi mana yang lelbih baik. 

Univelrsitas  selharusnya  melnelrapkan  meltode l           pelmbellajaran  yang  baru  untuk 

diaplikasikan. Transfelr good parctise l      sehl              arusnya ditingkatkan jika universil tas 
 

dapat melmpe lrolelh aksesl                  intellectual capital nya. 
 

c. Ke lkuatan  hubungan  antara  pelndidikan  tinggi  dan  industri  tidak  mungkin 

dilakukan tanpa “common language”. Kelrjasama terl         selbut akan melnyelbabkan 

akadelmisi dan praktisi bisnis mampu melngelmbangkan hubungan yang saling 

melnguntungkan 

d. Pelngukuran  intellectual  capital  dalam  pelndidikan  tinggi  akan  melmbuat 
 

penl elliti lebl ih delkat denl gan kelbutuhan masyarakat dan industri. 
 

Indikator   intellekl              tual   capital   pada   pendil dikan   tinggi   mengal cu   pada 
 

kelmampuan suatu institusi pelndidikan tinggi dalam melnghasilkan, melngellola, dan 
 

meml anfaatkan  pelngetl        ahuan  dan  kelahlian  intellelktual  untuk  menl ingkatkan mutu 
 

penl didikan,  pelnellitian,  pelnell        itian,  dan  pelngabdian  kepl ada  masyarakat.  Menl urut 
 

Akuba & Hasmirati (2021) dan Kański et al.,( 2022) indikator intellectual capital 
 

yang rellevl              an dalam pendil dikan tinggi melil               puti: 
 

a. Human Capital 
 

Kre lativitas,  pelngeltahuan,  keltelrampilan,  dan  keal             hlian  pada  setl        iap  orang 
 

yang  belrgabung  dalam  organisasi,  maka  human  capital  melrupakan  komponeln 
 

utama yang pelrlu dimiliki olelh seltiap jenl              is usaha. Hal ini karenal modal manusia 
 

merl         upakan porsi utama yang harus dimiliki olelh seltiap belntuk usaha. Melnurut Sari, 

sumbelr daya me lndasar untuk melnciptakan nilai dalam operl         asi bisnis adalah modal 
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manusia,  yang  melncakup  hal-hal  selpelrti  ketl        elrampilan,  pelngeltahuan,  kelahlian, 

kompeltelnsi, sikap, dan kellincahan Sari (2020). 

Human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, 

inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat 

menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan. Pembentukan nilai tambah yang 

dikontribusikan oleh human capital dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya 

akan memberikan sustainable revenue di masa akan datang bagi suatu organisasi 

Abbas et al.,(2021). Pengetahuan telrsebl  ut mempunyai sifat yang unik untuk tiap- 
 

tiap individu, dan belberapa lainnya yang bersifat umum, misalnya seperti kapasitas 

inovasi, kreativitas know-how dan pengalaman, kapasitas pembelajaran, loyaliti, 

pendidikan formal dan pendidikan. 

b. Customelr Capital 

 

Customelr Capital yaitu hubungan yang telrjalin delngan baik yang dimiliki 
 

olehl pelrusahaan  delngan  para  kolelganya  yang  datang  dari  para  penl yuplai atau 
 

datang dari para pellanggan yang puas delngan produk yang ditawarkan dan datang 

dari   hubungan   yang   dimiliki   pelrusahaan   delngan   pelmelrintah   maupun   para 

masyarakat. Customelr capital yang dapat didelfinisikan selbagai hubungan elkonomi 

yang kuat  antara pelrusahaan  dan pelkelrjanya,  paling  elfelktif  diwakili olelh  modal 

manusia. Modal manusia melrupakan komponenl yang paling esl           ensil al dari modal 
 

intellelktual Kusuma & Suwandi (2022). 

 

Pell        anggan   ini   loyal   dan   puas   delngan   layanan   yang   dibelrikan   olelh 
 

perl         usahaan selbagai konselkuelnsi dari kapasitas melrekl a untuk menl ilai melrekl dagang 
 

yang  ditawarkan,   yang   melnghasilkan   pelmbelntukan   hubungan   ini   Akuba   & 
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Hasmirati   (2021).   Modal   pellanggan   adalah   istilah   yang   digunakan   untuk 
 

menl              ggambarkan  asetl perusal haan  yang  terl         ikat  dengal n  pell        anggannya   Saragih 
 

(2019). 

 

c. Structural capital 

 

Structural  capital  adalah  sarana  dan  prasarana  selbagai  pelndukung  dalam 
 

mewl                    ujudkan  kinerjl                 a  perusal haan,  sepl              elrti  keal             hlian  perusal haan  untuk  mengual sai 
 

pasar,  pelrangkat  kerl         as  &  lunak,  struktur  yang  baik,  dan  selmua  kelmampuan 
 

perl         usahaan  untuk  menl              dukung  kapasitas  karyawan.  Structural  capital  merupal kan 
 

pelngeltahuan  yang  dimiliki  dalam  pelrusahaan  yang  melmbelri  kinelrja  pelrusahaan 
 

dalam  meml                      enuhil prosesl                       rutinitas  perusal haan  dan  sturkturnya  yang  mendukungl 
 

usaha karyawan untuk melndapatkan kinelrja intellelktual yang optimal selrta kinelrja 

bisnis selcara kelselluruhan Sari (2020). 

Seol              rang individu dapat meml                      iliki tingkat intell        ektl                      ualitas yang tinggi, akan 
 

tetl        api jika pelrusahaan melmpunyai sistelm dan prosedl              ur  yang buruk maka modal 
 

intellelktual tidak dapat melncapai kinelrja selcara optimal dan potelnsi yang ada tidak 
 

dapat dimanfaatkan secl ara maksimal, sehl ingga structural capital sangat dibutuhkan 
 

untuk meml bantu komponenl modell intellelktual lainnya dalam melnghasilkan nilai 
 

dan kinelrja pelrusahaan Sari (2020). 
 

Penl              ting  untuk  dicatat  bahwa  setl        iap  institusi  pendil dikan  tinggi  mungkin 
 

meml                      iliki prioritas dan konteksl yang berbl                        edal , sehil                      ngga indikator intellectual capital 
 

yang rellelvan dapat berl         variasi. Institusi pelndidikan tinggi juga dapat 
 

menl              geml                      bangkan indikator tambahan yang sesual i dengal n misi dan tujuan merl         ekal 
 

untuk melngukur dan melningkatkan kualitas pe lndidikan tinggi. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
 

Bebl              erl         apa penl              ell        itian tellah mell        akukan penl              ell        itian tentl                      ang pengal ruh investl                   asi 
 

inovasi  dan  intellelktual  capital  terl         hadap  sustainability  financial  pada  pelndidikan 

tinggi.  Hasil  dari  belbelrapa  pelnelliti  akan digunakan  selbagai  bahan  relfelrelnsi  dan 

pelrbandingan  dalam  pelnellitian  ini,  berl         ikut  ini  adalah  pelnell        itian  telrdahulu  yang 

perl         nah  dilakukan  untuk  menl              jadi  dasar  pendukungl penl              ell        itian  saat  ini  yang  akan 
 

dilakukan : 
 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul, Nama dan Tahun 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1 The role of innovation 

investment and executive 

incentive on financial 

sustainability in tech-capital- 

labor intensive energy 

company: Moderate effect 

 
c(Xu et al., 2020) 

X1 = Intelllecl             tual 

capital 

X2 = Executive 

incentive 

Y = Financial 

Sustainability 

1. Invesl           tasi 

inovasi 

berl         pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

sustainability 

financial 

2. Executive 

incentive tidak 

berl         pelngaruh 

telrhadap 

sustainability 

financial 

2 Investigating the Impact of 

Intellectual Capital on the 

Sustainable   Financial 

Performance of Private Sector 

Banks in India 

Barak & Sharma (2023) 

X = Intellectual 

Capital 

Y = Sustainable 

financial 

Intell        ekl              tual    capital 

berl         penl              garuh  positif 

dan signifikan 

telrhadap   keul              angan 

belrkellanjutan 

3 Effect Of Intellectual Capital 

Efficiency On Financial 

Sustainability Of Savings And 

Credit Cooperative Societies In 

Nairobi Country Kenya 

X1= Rell        ational 

capital 

X2 = Financial 

innovativelnelss 

1. Relational 

capital 

belrpenl              garuh 

signifikan 

telrhadap 
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Sheil        kh & Wepl              ukhulu,(2019) 

X3= Structural 

capital 

X4= Human 

capital 

X5= Customelr 

capital 

Y = Sustainability 

Financial 

sustainable 

financial 

2. Financial 

innovativeness 

berl         penl              garuh 

telrhadap 

sustainable 

financial 

3. Structural 

capital 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

sustainable 

financial 

4. Human capital 

belrpelngaruh 

telrhadap 

sustainable 

financial 

5. Customer 

capital 

belrpelngaruh 

telrhadap 

sustainable 

financial 

4 Intellectual Capital and 

Financial Sustainability 

 
Putra,(2022) 

X1 = Human 

Capital 

X2 = Rellational 

Capital 

Y1 = marketl        ing 

pelrformance l            

Y2 = financial 

strate lgy 

pelrformance l            

Y3 = financial 

sustainability 

Modal manusia dan 

modal      rell        asional 

berl         penl              garuh  positif 

telrhadap       kinerl         ja 

peml                      asaran,   kinerl         ja 

strategl              i    keluangan, 

dan    kebl              erl         lanjutan 

keluangan. 

5 Influence of intellectual capital 

and managerial ownership on 

sustainability finance 

X1  =  Inte lllecl             tual 

Capital 

Modal intell        elktual 

dan kepl              elmilikan 

manajelrial 
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Kustinah, (2022) 

X2 = Managelrial 

ownelrship 

Y = Sustainability 

financel 

berl         penl              garuh 

signifikan  telrhadap 

kelberl         lanjutan 

keul              angan selcara 

simultan 

6 The impact of fintech innovation 

on green growth in China: 

Mediating effect of green 

finance 

 
Zhou et al., (2022) 

X1 = fintecl             h 

innovation 

Y = Gre leln 

Growth 

Z = Greleln 

financel 

Fintecl             h   innovation 

berl         penl              garuh  positif 

dan signifikan 

telrhadap         greleln 

growth yang 

dimeldiasi          olelh 

greleln financel 

7 Does intellectual capital matter 

to MFIs’ financial 

sustainability? 

 
Githaiga et al., (2023) 

X1 = human 

capital elfficielncy 

X2 = Capital 

elmpolyeld 

X3 = structural 

capital elfficielncy 

Y = sustainability 

financial 

Elfisielnsi sumberl  

daya manusia dan 

efl         isienl              si 

penl              ggunaan   modal 

meml                      iliki  hubungan 

yang positif dan 

belrpelngaruh 

signifikan  telrhadap 

kesl           inambungan 

keluangan   LKM. 

Namun,  elfisielnsi 

modal struktural 

melmiliki a 

belrpenl              garuh nelgatif 

selcara signifikan 

telrhadap 

kelsinambungan 

keluangan.  Hasil  ini 

menl              gkonfirmasi 

kelpelntingan   rell        atif 

dari kelduanya 

aselt  belrwujud  dan 

tidak         belrwujud 

selbagai  kontributor 

positif pelnting bagi 

kesl           inambungan 

keluangan LKM. 
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8 Analysis of financial 

sustainability indicators of 

higher education institutions on 

foreign direct investment 

 
Alshubiri, (2021) 

X = financial 

sustainability 

indicators 

Y = foreign 

direct investment 

Adopsi modell 

keluangan yang 

diterl         apkan   di 

pelrguruan tinggi 

lelmbaga  

pelndidikan untuk 

menl              guji indikator 

kelsinambungan 

keul              angan. 

Belrdasarkan hasil 

REl       dan FE,l              satu pelr 

pelrseln  pelningkatan 

pelngelluaran 

penl              didikan tinggi 

saat  ini 

melnyelbabkan 

selkitar 0,19 dan 

0,18  pelrseln 

pelningkatan FDI 

dalam 

pelrelkonomian 

OElCD. Dampak 

positif dan 

signifikan  ini  lelbih 

tinggi jika 

melmperl         timbangkan 

masalah 

elndoge lnitas delngan 

melnerl         apkan 

elstimasi  GMM. 

FDI tumbuh selkitar 

0,22  perl         seln  keltika 

CEl melningkat 

selbelsar 

satu pelrseln. 

Selmelntara          itu, 

telrdapat   hubungan 

yang signifikan dan 

nelgatif  antara  FDI 

dan GE lTR 
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   variabell untuk hasil 

FE l         teltapi hubungan 

selbellumnya     tidak 

signifikan untuk 

elstimasi REl. FDI di 

E lkonomi      OECl                   D 

melnurun selkitar 

0,0006    pelrseln 

keltika GElTR naik 1 

pelrseln.  Nelgatif  ini 

elfelk  melnjadi  lelbih 

belsar      keltika 

melnelrapkan 

elstimasi   GMM. 

Telrakhir, hasil ULE l  

melnunjukkan 

adanya  hubungan 

positif dan    tidak 

signifikan    antara 

ULE l      dan FDI untuk 

selmua elstimator. 

9 Sustainable financial systems 

toward sustainability in finance 

Institutional and managerial 

approach 

 
Zioło et al., (2021) 

X1 = ESG risk, 

managerial 

approach 

X2 = financial 

models 

Y =Sustainability 

finance 

Manajerl keul              angan 

bank 

(modell        Jelrman- 

Jepl              ang) lebl              ih 

menl              geltahui    pelran 

dan        penl              tingnya 

sistelm keluangan 

belrkellanjutan 

dalam   pelngellolaan 

lelmbaga   keluangan 

daripada   manajelr 

keluangan    yang 

melwakili  lelmbaga 

pasar modal 

10 The Mediating Role of 

Organizational Innovation in 

the Implementation of 

Intellectual Capital and Blue 

X1 = 

Organizational 

innovation 

X2 = Intelllecl             tual 

capital 

Organizational 

innovation, 

itellectual 

capital,blue ocean 

strategy 
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 Ocean Strategy for Higher 

Education Sustainability 

 
Koca & Sağsan,(2020) 

X3 = Blue l       Oceal              n 

Strategl              y 

Y = Highe lr 

elducation 

sustainability 

belrpelngaruh 

signifikan  te lrhadap 

higher education 

sustainability 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kerl         angka pelmikiran dibuat untuk melmudahkan pelnulis dalam melmahami 

inti dari apa yang ingin pe lnulis sampaikan. Pada pe lnellitian ini pelnulis mellakukan 

penl              ell        itian pengal ruh Investl                   asi Inovasi, Intellectual Capital Terhal dap Sustainability 
 

Financial pada Pelndidikan Tinggi. Berl         dasarkan landasan telori dan hasil pelnalaran 

atas pelnelmuan pelnell        itian selbellumnya serl         ta pelrmasalahan yang dike lmukakan, maka 

se lbagai dasar untuk melrumuskan hipotelsis, be lrikut disajikan kelrangka pe lmikiran 

yang digunakan pada pelnellitian ini digambarkan se lbagai belrikut : 
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Sustainability 

financial 

Intelektual 

capital 

Investasi 

inovasi 

Uji Asumsi klasik 

Regresi Linear 

berganda 

Uji hipotesis 

Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penunjang dana atau 

memberikan 

beasiswa kepada PT 

Penggerak yang 

terlingkup di internal PT 

untuk mengembangkan 

PT dan melakukan SF 

Memberikan kesempatan 

bagi seluruh masyarakat 

mendapatkan pendidikan 

lewat regulasi atau dana 

yang dikeluarkan 

Investor swasta, 

yayasan, alumni 
Pendidikan tinggi : rektor, 

dekan, kaprodi, dosen, 

karyawan, mahasiswa dsb 

Pemerintah 

Stake holder theory 
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SF : 

- Strategi keuangan yang 

kuat 

- Pengaturan penggalangan 

dana 

- Pekerjaan dipantau secara 

berkala 

- Penghasilan besar 

dihasilkan 

- Biaya dikendalikan 

 
Hung Hiepl                     & Nghia,(2021) 

dan Officel       for 

Studenl              ts,(2019) 

INI : 

- Dana penelitian 

- Jumlah paten 

- Kemitraan industri 

- Penemuan ilmiah 

- Ketersediaan 

infrastruktur 

- Indikator kesuksesan 

inovasi 

 

Khan et al.,(2022), 

Budihardjo et al.,(2021), 

(Grove l       & Pugh, 2017) dan 

Villavelrdel       & Otman, (2022) 

IC : 

- Human Capital 

- Customer Capital 

- Structural Capital 

Akuba & Hasmirati (2021) 

dan Kański et al.,( 2022) 

 

 

 

 

 

2.4 Metode Konseptual 

 

Berl         dasarkan pelnjellasan di atas, maka variabell dalam pelnell        itian ini adalah : 
 
 

 

 

Gambar 2.2 Modell               Variabell 
 

 

 

Keltelrangan : 

 

INI = Invesl           tasi Inovasi 

IC = Intellectual Capital 

SF = Sustainability Financial 
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Berl         dasarkan   Gambar   2.2   melnunjukkan   bahwa   INI   yang   me lrupakan 

Inve lstasi Inovasi (X1) atau variabe ll indelpelndeln pada pelnellitian ini. Pelngukuran 

pada Inve lstasi Inovasi (INI) be lrdasarkan indikator yang dijell        askan di atas untuk 

pe lndidikan tinggi I pe lriodel        T. Indikator te lrselbut diukur melnggunakan skala likelrt 

dari 1-5. Variabe ll indepl              endenll sell        anjutnya yaitu IC atau Intellectual Capital (X2) 
 

yang diukur se lsuai denl gan bebl erl         apa indikator se lrta melnggunakan skala likelrt dari 
 

1-5. Dan untuk variabe ll delpelndeln pada pe lnellitian ini yaitu SF atau Sustainability 
 

Financial yang diukur denl               gan bebl              eral                      pa indikator pada pergurual n tinggi I perl         iodel 

 

T. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

2.4.1 Pengaruh Investasi Inovasi Terhadap Sustainability Financial 

 

Pada kinelrja jangka panjang be lrdampak bagi inve lstasi inovasi telrutama 
 

keltika suatu kinelrja pada leml                      baga atau perusal haan tidak bisa mencl apai sesual  i 
 

delngan  targe lt  untuk  me lningkatkan  inve lstasi  inovasi  Janošová  &  Jiráselk, 

(2017). Jika dilihat dari tujuan pelrusahaan atau lelmbaga dalam kinelrja jangka 

penl delk pada inve lstasi pe lrusahaan para manajerl me lmiliki motif untuk dapat 
 

melre lalisasikan targe lt pada laba dan dapat melmilih untuk melningkatkan kinelrja 
 

pelrusahaan delngan menl              urunkan investl                   asi inovasi. 
 

Belbelrapa  pelnelliti  melmiliki  kelyakinan  bahwa  stratelgi  yang  sangat 

positif bagi inve lstasi inovasi yaitu dasar dari kine lrja pelrusahaan yang baik dan 

dapat   melnghasilkan   nilai   pasar   yang   tinggi,   se ldangkan   ke ltika   kinelrja 

pelrusahaan yang baik dan nilai pasar yang tinggi akan me lnjadi suatu jaminan 

bagi invesl           tasi inovasi yang be lrkellanjutan. Pe lrusahaan dapat melmiliki prioritas 
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yang berl         bedl a dan benl tuk yang be lda dalam melmbe lrikan selbuah inovasi belgitu 
 

juga   de lngan   kontribusi   pelningkatan   kinelrja   pelrusahaan   yang   be lrbelda. 

Misalnya   inovasi   dapat   diimplikasikan   de lngan   inovasi   telknologi   yang 

melrupakan sumbelr kehl              idupan bagi perusal haan, maka investl                   asi inovasi dapat 
 

melmbelrikan  manfaat  yang  je llas,  dan  tenl              tunya  jenil                      s  investl                   asi  inovasi  pada 
 

pelrusahaan atau setl        iap leml                      baga berbedal l Janošová & Jirásek,l                     (2017). 
 

Pelnell        itian yang dilakukan olelh Tjahjadi & Hariati,(2015) delngan judul 

“Hubungan antara Strategi Inovasi dengan Kinerja. Keuangan yang dimediasi 

oleh  Modal  Intelektual  dan  Kinerja  Pelanggan”  yang  me lnyatakan  bahwa 

inovasi dapat dilakukan denl gan me lmanfaatkan keltelrampilan dan sumberl daya 
 

untuk  melngelmbangkan  suatu  lelmbaga  atau  perl         usahaan.  Saat  melmbangun 
 

stratelgi inovasi sumberl                daya merupal kan bagian yang paling dibutuhkan secl             ara 
 

berl         kellanjutan.    Namun,    telknologi    juga    melnjadi    selbuah    cara    untuk 

melningkatkan  inovasi  di  pelrusahaan  atau  lelmbaga.  Me lnurut  Bowe ln  et  al., 

(2010)  inovasi  dapat  melmbelrikan  dampak  jangka  panjang be lgitu  pula  pada 

sustainability financial. 

Hubungan antara inovasi dalam sistelm keluangan dan kinelrja keluangan 
 

tidak bisa telrlalu ditelkankan. Menl              urut Mbesal Moki et al.,(2019) dengal n judul 
 

pelnell        itian  “Financial  Innovation  Strategy  and  Financial  Performance  of 

Deposit Taking Sacco’S in Nairobi City County” melnge lvaluasi telrkait inovasi 

pada   kinelrja   keluangan   yang   be lrke llanjutan   delngan   hasil   bahwa   inovasi 

keul              angan   berpel ngruhl signifikan   dalam   menil                      ngkatkan   kinelrja   keual ngan. 
 

Peml                      bell        ajaran juga menl               yimpulkan bahwa perusal haan yang bell        um menl              eral                      pkan 
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penl              ellitian  ini  untuk  inovasi  keual ngan  secl             ara  efl         ektl                      if  mungkin  gagal  atau 
 

bangkrut  atau  selbaliknya  dapat  diselrap  olelh  pelrusahaan  lain  yang  dike llola 

delngan baik. 

Pada   skala   penl              didikan   tinggi   pun   digunakan   perl         timbangan   yang 
 

melnunjukkan hubungan yang positif antara inve lstasi asing dan modal manusia 

yang dinyatakan ole lh Gittelns,(2016) dalam pe lnellitiannya de lngan judul “The 

effects of foreign direct investment on the accumulation of human capital in 

developing countires: Are there implications for future growth?”. Hal telrselbut 

melnunjukkan bahwa karenl              a sebual h proporsi yang besal                        r di pendil dikan tidak 
 

hanya belrgantung pada aliran FDI te ltapi berl         variasi di seltiap nelgara telrgantung 

pada  kondisi  elkonominya.  Pelndidikan  tinggi  dan  mahasiswa  me lmbutuhkan 

pelngeltahuan   untuk   melnciptakan   pelrubahan   yang   positif   dan   melngatasi 

belrbagai tantangan yang ada di lingkungan. Hal ini dapat diwujudkan mellalui 

pelnellitian inovatif dan pelnelrapan metl        odologi kelbelrlanjutan keul              angan. Hasil 
 

dari Brito et al., (2018) delngan judul pelnell        itian “Indicators of sustainability in 

educational practice: Perception of teachers and students of UAGro-Mexico” 

menl              unjukkan  bahwa  siswa  tertl                 arik  pada  dimensil sosial  dan  lingkungan, 
 

sedl              angkan masyarakat lebil                      h tertl                 arik pada bidang pengal jaran, tanpa fokus pada 
 

aspelk telknis lainnya. 
 

Hasil pe lnellitian Alshubiri, (2021) denl              gan judul penl              ell        itian “Analysis of 
 

financial sustainability indicators of higher education institutions on foreign 

direct investment” melnyatakan pelrdagangan dan selktor bisnis keluangan, yang 

meml                      beril                        kontribusi positif pada hasil penl              ell        itian. Kurangnya infrastruktur yang 
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meml                      adai juga dapat menyel bal bkan ketl        idakstabilan hasil variabell               kontrol yang 
 

digunakan dalam pelnellitian ini, yang melnunjukkan bahwa ada belbelrapa biaya 
 

jangka pelnde lk yang tidak bolehl diabaikan olehl peml                      eril                 ntah OECD.l Jaringan 
 

invelstasi yang tellah melnginvasi bebl              eral                      pa negal ra berkl                        eml                      bang dalam bebl              eral                      pa 
 

tahun  telrakhir  mungkin  tidak  cukup  untuk  menl              unjukkan  efl         ekl dari  manfaat 
 

prefl         elrelnsi pelndidikan tinggi bagi individu, kare lna banyak kelputusan keluangan 

dibuat selcara individual dan tidak didasarkan pada studi analisis keluangan. 

Menl urut  Yunis et al., (2018) pada penl ell        itiannya  yang belrjudul “The 
 

Role of ICT and Innovation in Enhancing Organizational Performance: The 

Catalyzing effect of Corporate Entrepreneurship” melnyatakan bahwa telmuan 

yang dihasilkan olelh pelnellitian ini melmbelrikan wawasan yang melnarik dan 

penl ting  menl gelnai  pelran  TIK  itu  pelnggunaan  adopsi,  orielntasi  inovasi  dan 
 

tingkat organisasi, dan pelrmainan kelwirausahaan pelrusahaan dalam 
 

menl              entl                      ukan kinerjl                 a perusal haan. Paradoks teknoll ogi dapat disell        esal                        ikan dengal

 n 
 

peml                      ahaman bahwa dalam lingkungan bisnis, TIK tidak dapat secl             ara langsung 
 

dan  selmata-mata  produktif.  Sebl aliknya,  pelnggunaan  strategl is TIKlah yang 
 

berl         kontribusi  pada  nilai  organisasi.  Ini  menl              jell        askan  elfekl moderal                      si  yang 
 

digunakan TIK pada hubungan yang diuji dalam TIK. 
 

Hasil   pe lnellitian   Bonfielld   et   al.,(2020)   denl              gan   judul   penel ll        itian 
 

“Transformation or evolution?: Education 4.0, teaching and learning in the 

digital age“ melnyatakan bahwa kursus yang ditawarkan sangat elrat kaitannya 

delngan  keltelrampilan  telknis  dan  profesl           ional  inti;  selmenl              tara  ada  bebl              eral                      pa 
 

kursus  yang  belrfokus  pada  ketl        elrampilan  'lunak'  sepl              utar  kepl              eml                      impinan  dan 
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manajeml                      en,l ada kesel                        njl                      angan yang mencl olok dalam hal ketl        eral                      mpilan 

sepl              ertl  i 
 

kreal             tivitas   dan   imajinasi.   Terll                 epal s   dari   potensil ketl        erbal tasan   ini,   portal 
 

MySkillsFuture,l                    dan  tawaran  kursus  dan  modul  PaCEl             yang  komprehl              ensil f, 
 

menl delmonstrasikan satu kelmungkinan jalur melnuju penl didikan selumur hidup 
 

di masa delpan yang dirancang selcara khusus untuk menl              ingkatkan ketl        eral                      mpilan 
 

warga untuk Industri 4.0, dan jelnis kursus dan pelndelkatan yang dapat diadopsi 

olelh pelnyeldia pelndidikan tinggi. 

Berl         dasarkan uraian belberl         apa penl              ell        itian di atas bahwa dapat 
 

disimpulkan bahwa invesl           tasi inovasi dapat dike llola dan ditelrapkan de lngan baik 

dan akan suksels telrwujud jika dukungan dari belbelrapa pihak yang me lndukung 

finansial  lancar  selrta  lingkungan  menl              dukung  be lgitu  pula  pada  pendil dikan 
 

tinggi, suatu pe lndidikan tinggi akan melmiliki kualitas yang bagus ke ltika selmua 
 

aspelk   melndukung   yang   nantinya dapat menl              ciptakan   keual ngan yang 
 

belrkellanjutan 
 

Belrdasarkan  uraian  telrselbut  penl              ellitian  ini  mengusull kan  hipotesil                   s 
 

selbagai be lrikut : 

 

H1 : Invelstasi inovasi berl         pelngaruh positif telrhadap Sustainability Financial 

 

2.4.2 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Sustainability Financial 

 

Intellectual  Capital  melnggambarkan  bahwa  sumbelr  daya  pe lrusahaan 

yang melnelmpati konstribusi pelnting yang telrdapat pada physical capital dan 

financial capital. Dalam hal ini pelnting bagi pelrusahaan dalam melningkatkan 

program   pada   kelmampuan   yang   dimiliki   untuk   melnambah   keluntungan 

pelrusahaan. 
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Intellectual  capital  melrupakan  pelngeml                      bangan  sumberl                       daya  manusia 
 

yang  ada  dalam  perl         usahaan,  selsuai  delngan  RBT  perl         usahaan  harus  dapat 
 

meml                      anfaatkan SDM untuk dapat menil                      ngkatkan kinerjl                 a pelrusahaan Fristiani et 
 

al.,(2020). Seltiap perl         usahaan mampu dalam menl              ingkatkan kinerjl                 a perusal haan, 
 

jika karyawannya telrus melningkatkan pelngatahuan dan melmbelrikan inovasi 

keltelrampilan. Sumbelr daya manusia melnjadi faktor kelberl         hasilan pelrusahaan 

dalam  melningkatkan  pelndapatan  perl         usahaan  Alimy  &  Helrawaty  (2020). 

Perl         usahaan delngan structure capital (SC) yang melnjadi salah satu pelngukuran 

intellectual  capital  dapat  dipelrcaya  me lmbelrikan  banyak  ke lselmpatan  untuk 

karyawannya  melngelksplor  pelngeltahuan,  dan  melnciptakan  kelunggulan  yang 

lebl ih kompetl        itis untuk menl ingkatkan kinerl         ja dalam laporan keluangan. Seltiap 
 

modal fisik yang dikelluarkan untuk penl              danaan operal                      sional guna mencl iptakan 
 

nilai tambah pelrusahaan akan belrdampaik positif bagi sustainability financial. 

Tidak telrlelpas dari pelnellitian terl         dahulu melnyatakan belrbagai macam indikator 

yang terl         dapat dalam  intellectual capital  dapat  belrpe lngaruh  te lrhadap  kinelrja 

keluangan. Intellectual capital diyakini sebl agai faktor penl ggelrak dan penl cipta 
 

nilai pelrusahaan (valuel       driverl                dan creal             tion) Fredl              eril                 c (2008). 
 

Apabila  intellectual  capital  menl              ingkat,  maka  kinelrja  keual ngan  akan 
 

seml akin  melningkat,  begl itu  juga  selbaliknya.  Intellectual  capital  dikatakan 
 

sebl              agai asetl                  yang secl             ara alami tidak nyata, yang sekal rang ini dapat diteril                 ma 
 

dan  dinyatakan  sebl              agai  suatu  asetl                    utama  perusal haan  dalam  bentl                      uk  strategil 
 

yang dapat menl ingkatkan keml ampuan perl         usahaan dalam belrsaing dan dapat 
 

menl              ingkatkan  kinerjl                 a  keungal n  hingga  ke l             tingkat  supelrior.  Sell        ain  itu,  jika 
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intellectual  capital  melrupakan  sumbelrdaya  yang  telrukur  untuk  pelningkatan 

competitive advantages, maka intellectual capital akan melmbelrikan kontribusi 

terl         hadap  kinelrja  keluangan  pelrusahaan.  Belrdasarkan  hasil  pelnellitian  Dwi, 

(2012) denl gan judul pe lnellitian “Pelngaruh Intelllecl tual Capital Telrhadap Relturn 
 

on   Asselt   (ROA)   Pelrbankan.   Nominal,  Baromeltelr   Riselt   Akuntansi   Dan 
 

Manajelmeln”   tellah   meml                      buktikan   bahwa   intellectual   capital   meml                      punyai 
 

penl              garuh positif telrhadap kinerjl                 a keual ngan perusal haan dengal n menggunal kan 
 

VAIC sebl agai ukuran kelmampuan intellekl tual. Dan hasil pelnellitian Cahyati & 
 

Setl        yawasih  (2012)  denl gan  judul  penl ellitian  “Pelngaruh  Intelllelctual  Capital 
 

Program Studi Telrhadap Kine lrja Program Studi (Studi Kasus Pada Program 

Studi UNISMA BElKAS) yang melnyatakan bahwa lelarning and 

edl              ucation,kreal             tivitas, inovasi belrpengal ruh terhal dap kinerjl                 a program studi. 
 

Menl urut   hasil   penl ellitian   Kustinah,(2022)   delngan   judul   pelnellitian 
 

“Influence of intellectual capital and managerial ownership on sustainability 
 

finance” melnyatakan bahwa pelrusahaan melmiliki intellekl              tualitas yang tinggi 
 

modal  dibandingkan  denl              gan  pesal                        ingnya  akan  menil                      ngkatkan  profitabilitas 
 

perl         usahaan   dan   belsarnya   tingkat   kelpeml                      ilikan   manajeril                 al   tidak   dapat 
 

selpelnuhnya melningkatkan profitabilitas pelrusahaan, tetl        api bagaimana 
 

elfelktivitasnya  pelrusahaan  dalam  menl              gell        ola  kegil                      atan  operal                      sionalnya.  Hasil 
 

pelnellitian  Koca  &  Sağsan  (2020)  “The  Mediating  Role  of  Organizational 

Innovation in the Implementation of Intellectual Capital and Blue Ocean 

Strategy for Higher Education Sustainability” melnyatakan bahwa intellectual 

capital melmainkan pelran pelnting dalam pelnciptaan BOS di pe lrguruan tinggi 
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yang belrkell        anjutan. Namun,   inovasi organisasi melngambil perl         an lokomotif 
 

dalam pelnelrapan blue ocean strategy. Ekl selkutif selnior harus menl ghargai OI 
 

dalam kontelks yang diselbutkan di atas. Melnelrapkan intellectual capital dan OI 
 

di  pelrguruan  tinggi  selcara  konselkueln  akan  melngarah  pada  kelpeml                      impinan 
 

akadelmik karelna kelbijakan dan stratelgi  yang telpat akan dikelmbangkan dan 

dipromosikan di antara pelrsonell akadelmik. Ini akan melmbelrikan kesl           elmpatan 

untuk  mellahirkan  peml                      impin  yang  kuat  dan  mencl iptakan  univerl         sitas  yang 
 

belrkellanjutan. 
 

Menl urut hasil penl ell        itian Iwata & Hoskins (2020) delngan judul pelnell        itian 
 

“Management of intellectual capital held by Tanzania’s higher learning 

institutions:  Strategies  and  challenges”  melnyatakan  bahwa  Institusi  yang 

dikunjungi  melmiliki  belrbagai  modal  intell        ekl              tual  sepl              ertl                 i  manusia,  kapital 
 

rellasional   dan   struktural.   Modal   intellelktual   yang   ditelmukan   dikellola 
 

menl              ggunakan  berbal gai  metl        ode,l                  terml asuk  rekrutl menl staf  yang hati-hati  dan 
 

stratelgi  belrbagi  pelngeltahuan.  Melskipun  praktik  melngellola  belbelrapa  aspelk 

modal  ini  berl         ada  pada  tingkat  yang  sangat  dasar  di  poin  relgistri,  praktelk 

ditelmukan melnjadi pelnting untuk kelseljahtelraan elkonomi lelmbaga. 

Hasil   pe lnellitian   Farah   (2020)   delngan   judul   pelnellitian   “Effect   of 

intellectual capital on financial sustainability of savings and credit cooperative 

societies  in  Kenya”  melnyatakan  bahwa  Studi  ini  melnyimpulkan  bahwa 

terl         dapat hubungan positif antara financial sustainability SACCOs dan modal 

rell        asional.  Modal  rellasional  disimpulkan  melmiliki  positif  signifikansi  pada 

kebl              erll                 anjutan  keual ngan  SACCOs  di  Ke lnya.  Studi  tersel butl menl               yimpulkan 
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bahwa  orang  yang  melmiliki  ikatan  kuat  selring  telrlibat  dalam  intelraksi, 
 

penl gungkapan  diri  eml osi,  dan  perl         tukaran  pelngeltahuan;  sebl aliknya, anggota 
 

denl gan ikatan yang lelmah belrpartisipasi dalam penl geltahuan yang lelbih sedl ikit 
 

perl         tukaran.  Studi  ini  melnyimpulkan  bahwa  modal  struktural  belrpelngaruh 

nelgatif telrhadap kelsinambungan keluangan SACCO di Kelnya. 

Studi  ini  juga  menl               yimpulkan  bahwa  hasil  korell        asi  antara  struktural 
 

kebl erl         lanjutan  modal  dan  keluangan  SACCOs  menl unjukkan adanya dampak 
 

negl atif. Modal struktural melncakup seml ua gudang pelngeltahuan non-manusia 
 

dalam  organisasi  yang  melliputi  databasel,  bagan  organisasi,  manual  prosesl           , 

stratelgi,  rutinitas,  dan  apa  pun  yang  nilainya  bagi  pelrusahaan  lelbih  tinggi 

daripada matelrinya nilai. Studi telrselbut menl               yimpulkan bahwa ada hubungan 
 

negl              atif antara modal manusia dan keual ngan keberlll anjutan SACCO. Studi ini 
 

menl yimpulkan   bahwa   modal   manusia   berl         pelngaruh   positif   kebl elrlanjutan 
 

keul              angan SACCOs. Studi lebil                      h lanjut menl               yimpulkan bahwa modal manusia 
 

adalah penl              ting karenal merupal kan sumberl                  inovasi dan peml                      baharuan strategil                      s. 
 

Sell        anjutnya, elsenl              si dari modal manusia adalah kecl             elrdasan bell        aka dari anggota 
 

organisasi.  Studi  melnyimpulkan  bahwa  ada  hubungan  positif  antara  modal 
 

pell        anggan dan kebl elrlanjutan keul angan SACCOs. Studi ini juga melnyimpulkan 
 

bahwa modal pellanggan positifmelmpenl              garuhi keberll l anjutan keual ngan 
 

SACCOs di Kelnya. Studi melnyimpulkan bahwa utama telma modal pellanggan 
 

adalah   penl ge ltahuan   telrtanam   dalam   saluran   peml asaran dan hubungan 
 

pellanggan yang dikelmbangkan organisasi mellalui jalannya pellaksanaan bisnis. 
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Hasil  pe lnellitian  del           Matos  Peldro  et  al.,(2020)  de lngan  judul  penl              ell        itian 
 

“Bridging Intellectual Capital, Sustainable Development and Quality of Life in 
 

Higher Education Institutions” delngan hasil penl              ell        itian yaitu modal intell        ektl                      ual 
 

meml                      pengal ruhi   praktik   peml                      bangunan   berl         kell        anjutan   secl             ara   langsung   dan 
 

positif, seldangkan pelmbangunan belrkell        anjutan praktik melmpenl              garuhi kualitas 
 

hidup siswa selcara signifikan, melskipun hal yang sama tidak divelrifikasi bagi 
 

guru/pelnelliti. Telmuan ini melmbelrikan implikasi menl              dalam untuk peml                      buatan 
 

kebl              ijakan dan pengel ll        olaan modal intellektl                      ual untuk praktik di pergurualn tinggi; 
 

pelrtama,   delngan   melnunjukkan   itu   konselp   pelmbangunan   berl         kellanjutan 

dikaitkan  delngan  praktik  elkonomi,  lingkungan,  kelbelrlanjutan  sosial  dan 

organisasi;   keldua,   delngan   melnyimpulkan   bahwa   LPT   Portugis   publik 

meml                      butuhkannya untuk menil                      ngkatkan dimensil sosial dari praktik 
 

peml                      bangunan  berkel ll        anjutan  merl         ekal ,  dan  di  sini  mungkin  ada  ruang  untuk 
 

perl         baikan dalam institusi mellalui kelterl         libatan sosial yang lelbih baik dan lelbih 

mahir lelbih melngarah pada tantangan kelbelrlanjutan dan pelrubahan sosial; dan 

keltiga,  delngan  melnunjukkan  bahwa  dimasukkannya  praktik  berl         kellanjutan 

yang lelbih baik belrdampak pada kualitas hidup selmua pelmangku kelpelntingan. 

Belrdasarkan  be lbelrapa  pelnjellasan  dari  hasil  pe lnellitian  terl         dahulu  dapat 

disimpulkan  bahwa  selmakin  melningkatkan  kelmampuan  intell        elktual  capital 

pada suatu lelmbaga maka akan melningkatkan sustainability financial karenl              a 
 

pada  selbuah  lelmbaga  melmbutuhkan  komponeln  yang  ada  pada  intellectual 

capital telrselbut untuk melnciptakan pelndidikan tinggi yang lelbih belrkualitas 
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dan dapat dijadikan elvaluasi untuk dapat melnge lmbangkan dan me lningkatkan 
 

lelmbaga te lrsebl              ut untuk jangka pendel kl                     dan jangka panjang. 
 

Maka dari itu pelnell        itian ini menl              gusulkan hipotelsis sebal gai beril                 kut: 
 

H2 : Intellectual Capital tidak berpengaruh telrhadap Sustainability Financial. 


